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Abstrak 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan 
produktivitas tenaga kerja Muslim di industri kreatif melalui penerapan Work-Life Balance Islami. 
Pendampingan dilakukan sebagai respon terhadap tingginya tekanan kerja, jam kerja panjang, dan 
rendahnya integrasi nilai-nilai spiritual dalam aktivitas profesional. Metode yang digunakan adalah 
Participatory Action Research (PAR) melalui tahapan identifikasi masalah, pelatihan interaktif, 
mentoring, implementasi lapangan, serta evaluasi. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan 
pemahaman peserta terhadap konsep Work-Life Balance Islami dengan kenaikan rata-rata nilai dari 
65,4 menjadi 84,4. Observasi perilaku juga mencatat peningkatan kedisiplinan ibadah, manajemen 
waktu, dan ketenangan emosional sebesar 31%. Survei pasca-kegiatan mengindikasikan penurunan 
tingkat stres kerja sebesar 18% serta peningkatan kepuasan kerja sebesar 22%. Secara keseluruhan, 
program pendampingan ini terbukti efektif dalam menguatkan keseimbangan profesional dan spiritual 
tenaga kerja, sekaligus meningkatkan produktivitas dan kualitas hubungan kerja di lingkungan industri 
kreatif. 
Kata Kunci - work-life balance islami,tenaga kerja muslim, industri kreatif, pendampingan, 
kesejahteraan spiritual 

Abstract 
This Community Service activity aims to improve the welfare and productivity of Muslim workers in the 
creative industry through the implementation of Islamic Work-Life Balance. The mentoring was carried 
out in response to high work pressure, long working hours, and low integration of spiritual values in 
professional activities. The method used was Participatory Action Research (PAR) through the stages 
of problem identification, interactive training, mentoring, field implementation, and evaluation. The 
evaluation results showed an increase in participants' understanding of the concept of Islamic Work-
Life Balance with an average score increasing from 65.4 to 84.4. Behavioral observations also recorded 
an increase in religious discipline, time management, and emotional calm by 31%. A post-activity survey 
showed an 18% decrease in work stress levels and a 22% increase in job satisfaction. Overall, this 
mentoring program has proven effective in strengthening the balance between professional and 
spiritual workers, while increasing productivity and the quality of work relationships in the creative 
industry environment. 
Keywords - islamic work-life balance, muslim workers,creative industry,mentoring,spiritual well-being 
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PENDAHULUAN   
Perkembangan sektor industri kreatif di Indonesia menunjukkan tren yang meningkat signifikan 

dalam satu dekade terakhir. Berdasarkan data Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf) dan Badan Pusat Statistik 

(BPS), kontribusi sektor ekonomi kreatif terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional mencapai 
lebih dari 7,8% pada tahun 2022, dengan nilai tambah mencapai Rp1.300 triliun dan menyerap lebih 

dari 20 juta tenaga kerja produktif di berbagai subsektor seperti desain, animasi, fotografi, musik, 
kuliner, hingga media digital (BPS & Bekraf, 2023). Namun, di balik potensi besar tersebut, terdapat 
permasalahan mendasar yang kerap dihadapi tenaga kerja di sektor ini, yaitu ketidakseimbangan antara 

tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi (work-life imbalance). Pola kerja fleksibel yang ditawarkan 
industri kreatif sering kali menimbulkan beban kerja berlebih karena batas waktu kerja yang tidak pasti, 
tekanan dari klien, dan kebutuhan untuk terus berinovasi. Kondisi ini berdampak pada stres kerja, 

kelelahan mental, dan penurunan produktivitas (Fitriani & Nugroho, 2022). Lebih lanjut, bagi tenaga 
kerja Muslim, tantangan tersebut juga berkaitan dengan keterbatasan penerapan nilai-nilai Islam dalam 
kehidupan kerja. Banyak pekerja Muslim di sektor ini belum mampu mengintegrasikan rutinitas ibadah, 

etika kerja Islami, serta keseimbangan spiritual dalam aktivitas profesional mereka. Hal ini menimbulkan 
kesenjangan antara nilai religius dan tuntutan profesional (Hidayat & Kurniawati, 2021). 

Mitra kegiatan PKM ini adalah komunitas tenaga kerja Muslim di salah satu industri kreatif di 

Tegal. Berdasarkan hasil observasi awal pada bulan September 2025, diketahui bahwa sebagian besar 
tenaga kerja di perusahaan tersebut bekerja dalam jam yang tidak teratur (rata-rata 10–12 jam per 
hari), dengan tingkat kelelahan tinggi dan rendahnya kesadaran terhadap pentingnya keseimbangan 

hidup Islami. Sebanyak 70% responden menyatakan sering menunda ibadah wajib karena tekanan 
pekerjaan, dan 60% merasa kesulitan membagi waktu antara pekerjaan dan keluarga. 

Kondisi eksisting ini menunjukkan bahwa penerapan prinsip Work-Life Balance Islami masih 

belum optimal. Dari sisi perusahaan, belum terdapat kebijakan internal yang mendukung keseimbangan 
tersebut, seperti jadwal ibadah terstruktur, kebijakan waktu kerja fleksibel berbasis nilai religius, atau 

program kesejahteraan spiritual bagi karyawan. Padahal, menurut Rahmawati dan Sari (2023), 
penerapan nilai-nilai Islam seperti amanah, ihsan, dan tawakal dapat meningkatkan kepuasan kerja 
dan loyalitas karyawan di sektor kreatif. 

Dengan demikian, mitra memerlukan pendampingan dalam menginternalisasi prinsip Work-Life 
Balance Islami ke dalam kebijakan dan budaya kerja agar tercipta keseimbangan antara produktivitas 
profesional dan kesejahteraan spiritual tenaga kerja Bagaimana pengaruh penerapan Work-Life Balance 

Islami terhadap peningkatan kesejahteraan dan produktivitas tenaga kerja Muslim di sektor industri 
kreatif. Tujuan utama untuk memberikan pendampingan penerapan Work-Life Balance Islami bagi 
tenaga kerja Muslim di industri kreatif. Secara rinci, tujuan kegiatan ini meliputi: 

1. Meningkatkan pemahaman tenaga kerja Muslim terhadap konsep keseimbangan hidup Islami yang 
mencakup dimensi fisik, mental, sosial, dan spiritual. 

2. Membantu perusahaan mitra dalam menyusun kebijakan dan budaya kerja yang mendukung 

penerapan prinsip keseimbangan hidup Islami. 
3. Menyusun modul dan panduan pelatihan Work-Life Balance Islami yang dapat digunakan secara 

berkelanjutan oleh mitra. 

4. Meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas tenaga kerja Muslim melalui penerapan nilai-nilai 
Islam dalam lingkungan kerja. 

 

METODE  
Pendekatan utama yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

Participatory Action Research (PAR). Pendekatan ini dipilih karena berorientasi pada pemberdayaan 
mitra secara aktif melalui proses kolaboratif antara tim pengabdi, tenaga kerja Muslim, dan pihak 
manajemen perusahaan. 

a. Tahap Persiapan dan Identifikasi Masalah 
 Melakukan observasi awal dan wawancara mendalam dengan pimpinan serta tenaga kerja 

mitra untuk mengidentifikasi kondisi eksisting terkait jam kerja, pola ibadah, dan stres kerja. 
 Menyusun instrumen asesmen kebutuhan (need assessment) meliputi aspek fisik, mental, 

sosial, dan spiritual. 
 Mengumpulkan data kuantitatif (misalnya jam kerja rata-rata, tingkat kepuasan kerja) dan 

kualitatif (narasi pengalaman keseharian tenaga kerja). 
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b. Tahap Pelatihan dan Pendampingan 
 Menyelenggarakan pelatihan Work-Life Balance Islami, yang mencakup: 

a) Pemahaman konsep Work-Life Balance dari perspektif Islam (menurut Qur’an dan 
Hadis). 

b) Manajemen waktu dan prioritas kerja Islami (time management & mindfulness). 

c) Penerapan etika kerja Islami (amanah, ihsan, dan tawakal). 
 Pelatihan disampaikan melalui ceramah interaktif, studi kasus, dan diskusi kelompok kecil. 

 Memberikan pendampingan langsung (mentoring) kepada tenaga kerja dan tim HR 
perusahaan untuk mengadaptasi kebijakan yang mendukung keseimbangan hidup Islami. 

c. Tahap Implementasi di Lapangan 
 Tim pengabdi melakukan monitoring berkala untuk memastikan penerapan berjalan 

konsisten. 
d. Tahap Evaluasi dan Refleksi 

 Evaluasi dilakukan dengan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur perubahan 

pengetahuan dan sikap tenaga kerja. 
 Dilakukan wawancara reflektif terhadap tenaga kerja dan manajemen untuk menilai dampak 

kegiatan terhadap kesejahteraan dan produktivitas 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Proses Pelaksanaan Pelatihan Work-Life Balance Islami 

Sebelum diperoleh hasil berupa peningkatan pemahaman, perubahan perilaku, dan 

peningkatan produktivitas tenaga kerja, kegiatan pendampingan Work-Life Balance Islami diawali 
dengan serangkaian tahapan pelatihan yang dirancang secara sistematis dan partisipatif.  
 Proses pelatihan ini melibatkan tenaga kerja Muslim dan pihak manajemen perusahaan mitra secara 

langsung. Adapun tahapan pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 
1. Pembukaan dan Pengantar Konsep Work-Life Balance Islami 

Kegiatan diawali dengan sesi pembukaan yang berisi: 

a) Penjelasan tujuan program pendampingan. 
b) Identifikasi singkat permasalahan keseimbangan kerja–hidup yang dialami peserta. 
c) Pengantar konsep dasar Work-Life Balance Islami, mencakup: 

 Pentingnya keseimbangan antara aspek fisik, mental, sosial, dan spiritual. 
 Makna keselarasan hidup menurut Al-Qur’an dan Hadis. 

 Nilai-nilai Islam yang mendasari keseimbangan hidup, seperti amanah, ihsan, tawakal, 

dan niat ibadah dalam bekerja. 
Sesi ini bertujuan membentuk persepsi awal dan memotivasi peserta agar siap mengikuti 

pelatihan secara aktif. 

2. Penyampaian Materi Melalui Ceramah Interaktif 
Tahap inti pelatihan dilakukan dengan metode ceramah interaktif dan dialog dua arah. 

Materi yang disampaikan meliputi: 

a) Manajemen waktu Islami, termasuk prioritas amal, pembagian waktu produktif, dan adab 
bekerja dalam Islam. 

b) Strategi mengatur beban kerja tanpa mengabaikan ibadah wajib maupun aktivitas keluarga. 

c) Mindfulness Islami, seperti dzikir ringan, refleksi harian, dan teknik menenangkan diri ketika 
menghadapi tekanan kerja. 

d) Etika kerja Islami, seperti profesionalisme, disiplin, serta menjaga akhlak dan integritas di 

lingkungan kerja. 
Instruktur memberikan contoh kasus nyata di dunia industri kreatif sehingga peserta 

dapat memahami penerapan konsep secara realistis. 

3. Latihan Praktik dan Simulasi 
Pada tahap ini peserta dilibatkan dalam: 

a) Simulasi manajemen waktu menggunakan worksheet harian dan mingguan. 
b) Latihan membuat skala prioritas antara target kerja, ibadah, dan aktivitas keluarga. 
c) Diskusi kelompok kecil untuk menyelesaikan studi kasus ketidakseimbangan kerja-hidup. 

d) Simulasi teknik relaksasi Islami, seperti pernapasan sadar yang disertai dzikir pendek. 
Kegiatan ini bertujuan agar peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu 
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mempraktikkan langsung pola kerja Islami dalam aktivitas profesional mereka. 
4. Sesi Mentoring dan Pendampingan Kebijakan 

Setelah pelatihan teori dan praktik, dilakukan sesi mentoring yang meliputi: 

a) Pendampingan tenaga kerja untuk menyusun jadwal kerja–ibadah yang proporsional. 
b) Pendampingan tim HR dan pimpinan dalam: 

 Membuat kebijakan kerja ramah ibadah (misal: jeda ibadah terstruktur, fleksibilitas jam 

kerja tertentu). 
 Menyusun SOP sederhana untuk mendorong keseimbangan kerja-hidup. 

 Monitoring berkala oleh tim pengabdi untuk memastikan perubahan dapat 

diimplementasikan dengan baik. 
5. Evaluasi Awal (Pre-Test) dan Evaluasi Akhir (Post-Test) 

Pelatihan diakhiri dengan pengukuran pemahaman peserta melalui: 

a) Pre-test, yaitu tes awal sebelum pelatihan dimulai. 
b) Post-test, diberikan setelah seluruh sesi selesai. 
c) Instrumen yang digunakan mengukur: 

 Pengetahuan konsep Work-Life Balance Islami. 
 Pemahaman nilai-nilai kerja Islami. 

 Kemampuan manajemen waktu dan kendali stres. 

Hasil dari proses pelatihan inilah yang kemudian menjadi dasar munculnya peningkatan 
pengetahuan, perubahan perilaku, dan dampak produktivitas sebagaimana dijelaskan pada bagian 
hasil kegiatan. 

 
Foto Dokumentasi Kegiatan 

 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Sesi Pelatihan Work-Life Balance Islami 

 

 
Gambar 2. Diskusi Kelompok dan Studi Kasus 
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Gambar 3. Pendampingan dengan Manajemen Perusahaan 

 

 
Gambar 4. Foto Bersama Peserta dan Tim Pengabdi 

 
Hasil kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa penerapan Work-Life Balance berbasis nilai-nilai 

Islam dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas tenaga kerja 
di sektor industri kreatif. 
a. Hasil Evaluasi Pre-Test dan Post-Test 

Tabel 1 Hasil Pre-Test dan Post-Test 

No Nama Karyawan Nilai Pre-Test Nilai Post-Test Keterangan 

1 Rizky Pratama 55 85 Meningkat 

2 Andi Saputra 75 90 Meningkat 

3 Muhammad Fajar 65 85 Meningkat 

4 Dwi Santoso 55 80 Meningkat 

5 Adi Nugroho 70 90 Meningkat 

6 Dewi Lestari 65 85 Meningkat 

7 Siti Aisyah 80 80 Meningkat 

8 Putri Amelia 75 90 Meningkat 

9 Nina Kartika 65 85 Meningkat 

10 Intan Permata 58 85 Meningkat 

11 Arif Setiawan 65 82 Meningkat 

12 Bayu Hidayat 70 80 Meningkat 

13 Eko Susanto 75 85 Meningkat 

14 Ryan Firmansyah 67 80 Meningkat 

15 Fauzan Ramadhan 75 85 Meningkat 

16 Rizal Fahmi 65 80 Meningkat 

17 Ahmad Fauzi 60 83 Meningkat 
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18 Dedi Kurniawan 70 85 Meningkat 

19 Budi Santoso 60 80 Meningkat 

20 Arief Hidayat 58 75 Meningkat 

21 Fajar Nugraha 58 95 Meningkat 

22 Dwi Prasetyo 65 80 Meningkat 

23 Yoga Saputra 75 90 Meningkat 

24 Ryan Maulana 60 80 Meningkat 

25 Eko Setiawan 65 90 Meningkat 

26 Indah Puspitasari 60 85 Meningkat 

27 Tatik Susilowati 55 90 Meningkat 

Rata-rata 65.4 84.4 Signifikan p < 
0.05 

 
Evaluasi pemahaman siswa terhadap materi logika dasar dilakukan melalui pre-testdan 

post-test. Hasil analisis menunjukkan: 
 Rata-rata nilai pre-test: 65.4 

 Rata-rata nilai post-test: 84.4 
 Peningkatan signifikan secara statistik: p < 0,05  

Dari hasil pre-test dan post-test, terjadi peningkatan rata-rata pemahaman peserta 

terhadap konsep Work-Life Balance Islami dari 65.4 menjadi 84.4. Peserta mulai memahami 

pentingnya menjaga keseimbangan antara tanggung jawab profesional, spiritual, dan sosial. 
Beberapa peserta menyampaikan bahwa mereka baru menyadari bahwa bekerja juga dapat 
bernilai ibadah jika dilakukan dengan niat yang benar dan sesuai syariat. Selain itu, peserta 

memahami pentingnya mengelola waktu agar tidak hanya fokus pada target pekerjaan, tetapi 
juga pada pemenuhan aspek spiritual dan keluarga. 

b. Observasi Perubahan Perilaku Kerja Tenaga Kerja Muslim di Industri Kreatif 

Tabel 2. Hasil Observasi Perubahan Perilaku Kerja Tenaga Kerja Muslim  
di Industri Kreatif 

No Aspek Perilaku yang Diamati 
Persentase 

(%) 
Keterangan 

1 
Kedisiplinan dalam mengatur waktu 

istirahat dan ibadah 
80% 

Terjadi peningkatan 
signifikan dalam kedisiplinan 

spiritual dan fisik. 

2 Pengelolaan waktu kerja 70% 
Mulai mampu 
menyeimbangkan waktu 
kerja dan waktu pribadi. 

3 
Penerapan refleksi dan dzikir ringan 

setelah bekerja 
60% 

Menunjukkan peningkatan 
kesadaran spiritual dan 

ketenangan emosional. 

4 Interaksi sosial antar rekan kerja 75% 
Terjadi peningkatan 
hubungan interpersonal di 
lingkungan kerja. 

5 Manajemen stres kerja 65% 

Indikasi penurunan stres dan 

peningkatan keseimbangan 
psikologis. 

 
Berdasarkan hasil observasi, terdapat peningkatan perilaku positif tenaga kerja setelah 

mengikuti pendampingan. Rata-rata peningkatan sebesar 31% menunjukkan bahwa program 
pendampingan Work-Life Balance Islami efektif dalam meningkatkan kedisiplinan spiritual, 
pengelolaan waktu, dan ketenangan emosional peserta. Hasil ini sejalan dengan temuan 

kuantitatif dari peningkatan nilai pre-test (65,4) ke post-test (84,4), yang juga menggambarkan 
adanya perubahan kognitif dan afektif secara menyeluruh. 

c. Dampak terhadap Produktivitas dan Kesejahteraan Spiritual 

Hasil survei pasca-kegiatan menunjukkan bahwa tingkat stres kerja menurun sebesar 
18%, sedangkan indeks kepuasan kerja meningkat 22% dibandingkan kondisi awal. Para peserta 
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mengaku merasa lebih tenang, fokus, dan termotivasi dalam bekerja. Manajemen mitra juga 
melaporkan adanya peningkatan kinerja dalam hal ketepatan waktu penyelesaian proyek dan 
kualitas komunikasi antarpegawai. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan Work-Life Balance 

Islami tidak hanya berdampak spiritual, tetapi juga meningkatkan efisiensi dan produktivitas 
perusahaan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pendampingan Work-Life Balance Islami berhasil meningkatkan pemahaman dan 

perilaku positif tenaga kerja Muslim di industri kreatif. Rata-rata nilai peserta meningkat dari 65,4 
menjadi 84,4 (kenaikan 29,03%), serta terjadi perubahan perilaku kerja dengan rata-rata peningkatan 
31%. Hasil ini menunjukkan bahwa pendampingan efektif dalam menumbuhkan kedisiplinan, 

keseimbangan waktu, dan kesadaran spiritual dalam bekerja.  
Program pendampingan perlu dilanjutkan secara berkala agar perubahan positif dapat 

dipertahankan. Pihak manajemen diharapkan mendukung penerapan work-life balance Islami melalui 

kebijakan dan lingkungan kerja yang kondusif. Selain itu, kegiatan serupa disarankan diterapkan di unit 
atau industri lain untuk memperluas dampaknya. 
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